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Prevalensi stunting di Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember pada tahun 2017 ditemukan sebesar 23,4% balita mengalami 
stunting sehingga melebihi ambang batas yang ditentukan oleh WHO yaitu sebesar 20%. Alternatif pencegahan dan penanganan 
stunting ialah dengan memperbaiki gizi ibu hamil serta optimalisasi pengetahuan ibu tentang pengaturan makanan bergizi untuk 
balita dengan praktik pemberian MP-ASI. Salah satu upaya pencegahannya dengan pemanfatan pisang Berlin sebagai bahan 
MP-ASI densitas energi tinggi. Tujuan dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah pisang Berlin menjadi tepung pisang dan diolah menjadi MP-ASI dengan 
densitas energi tinggi. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan penyuluhan menggunakan 
metode ceramah dan diskusi dengan media modul pelatihan. Kegiatan ini dapat  meningkatkan keterampilan pengolahan tepung 
pisang dan MP-ASI menggunakan metode demonstrasi. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan 
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan untuk mengolah pisang Berlin menjadi tepung pisang dan diolah menjadi MP-ASI 
dengan densitas energi tinggi. 
 
Kata Kunci—Musa Acuminata, MP-ASI, Tepung Pisang 
 
I. PENDAHULUAN 
Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis berupa 
gangguan pertumbuhan gizi akibat asupan gizi yang kurang 
dalam waktu cukup lama dan pemberian makanan yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan gizi [1]. Prevalensi stunting 
di Indonesia 37,2% [2]. Kabupaten Jember merupakan salah 
satu wilayah prioritas penanganan stunting dengan 
prevalensi stunting pada tahun 2014 sebesar 41,1%. 
Berdasarkan data pengamatan dan kunjungan di wilayah 
kerja Puskesmas Arjasa kabupaten Jember pada tahun 2017 
ditemukan sebesar 23,4% balita mengalami stunting 
sehingga melebihi ambang batas yang ditentukan oleh WHO 
yaitu sebesar 20%. 
Alternatif untuk menekan generasi stunting ialah 
dengan memperbaiki gizi ibu hamil serta optimalisasi 
pengetahuan ibu tentang pengaturan makanan bergizi untuk 
balita dengan praktik pemberian MP-ASI. Intervensi asupan 
gizi untuk stunting dapat dilakukan dengan pemanfaatan 
produk lokal yang melimpah di alam, bernilai gizi tinggi, 
ekonomis, dan praktis. Salah satunya dengan pemanfaatan 
pisang Berlin (Musa acuminata). Pisang Berlin memiliki 
tekstur daging buah masak yang lembut dan dominan rasa 
yang manis dan banyak dikonsumsi di Jawa Timur [3]. 
Pisang Berlin memiliki kadar kandungan mineral 
makro dan mikro seperti K, Mg, P, Fe, Cu, Zn, dan B [4]. 
Selain itu, pisang tersebut juga diketahui memiliki 
kandungan dietary fiber (DF) dan resistant starch (RS) [5]. 
Kandungan gizi yang dimiliki pisang berperan untuk 
mencegah masalah pencernaan dan mampu menjaga 
homeostasis glukosa dalam tubuh sehingga dapat 
meningkatkan kekenyangan, dan mengurangi lapar bagi 
seseorang yang mengkonsumsinya. 
Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya catch up 
growth balita stunting dan pencegahan generasi stunting 
melalui pelatihan pengolahan tepung pisang Berlin sebagai 
bahan substitusi MP-ASI densitas energi tinggi. Kegiatan 
pengabdian juga diharapkan dapat menjadi tambahan 
pengetahuan serta ketrampilan dalam menanggulangi 
stunting. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
melibatkan ibu balita serta komponen institusi dari 
Perguruan Tinggi, yaitu dosen sebagai pendamping 
kegiatan serta dibantu oleh mahasiswa sebagai enumerator 
kegiatan pengabdian. 




II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target 
Target yang diharapkan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah:  
a. Ibu balita dapat mengaplikasikan IPTEK dalam 
pembuatan tepung pisang sebagai bahan subtitusi 
pembuatan MP-ASI pada balita untuk pencegahan dan 
catch up growth balita stunting. 
b. Ibu balita memperoleh ketrampilan dalam membuat 
tepung pisang sebagai bahan subtitusi MP-ASI 
densitas energi tinggi untuk pencegahan dan catch up 
growth balita stunting. 
c. Ibu balita dapat menggunakan peralatan yang 
diberikan pihak pengusul program pengabdian untuk 
membuat tepung pisang sebagai bahan subtitusi MP-




Hasil pengabdian masyarakat ini berupa 
1) Modul  
2) Tepung pisang 
3) MP-ASI substitusi tepung pisang 
4) Publikasi kegiatan 
III. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di 
Balai Desa Candijati Arjasa Kabupaten Jember pada 
tanggal 5 Agustus 2018. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut: 
1. Survei lokasi guna memperoleh data primer dan 
sekunder mengenai kondisi masyarakat yang ada di 
Kecamatan Arjasa. 
2. Penyuluhan mengenai permasalahn stunting dan 
solusinya yang ada di Kecamatan Arjasa. Materi yang 
akan disampaikan meliputi pengertian, penyebab dan 
dampak stunting. 
3. Penerapan IPTEKS pengolahan tepung pisang sebagai 
bahan subtitusi MP-ASI densitas energi tinggi sebagai 
upaya menanggulangi masalah stunting di kecamatan 
Arjasa. Bahan yang diperlukan dalam pembuatan tepung 
pisang yaitu pisang Berlin dan asam sitrat. Alat yang 
dibutuhkan dalam pembuatan tepung pisang yaitu pisau, 
baskom, oven, telenan, blender dan alat pengayak. Cara 
pembuatan tepung pisang yaitu pisang dicuci dengan air 
mengalir, dikupas lalu dipotong dengan ukuran 0,3-0,5  
mm. Pisang direndam dalam larutan asam sitrat 
konsentrasi 0,2% selama 10 menit. Selanjutnya, larutan 
dibuang dan potongan buah pisang dipanaskan dalam 
oven suhu 60
o
C. Setelah itu digiling dan diayak. Tepung 
pisang siap digunakan. 
4. Demonstrasi pembuatan MP-ASI dengan menggunakan 
tepung pisang sebagai bahan subtitusi pembuatan MP-
ASI densitas energi tinggi kepada ibu balita. Alat yang 
dibutuhkan dalam pembuatan MP-ASI adalah mangkuk 
dan sendok. Bahan pembuatan MP-ASI pada Tabel 1. 
Prosedur pembuatan MP-ASI substitusi tepung pisang 
pada Gambar 1. 
5. Evaluasi sebagai tahapan indikator keberhasilan 
terlaksananya kegiatan pengabdian dengan melihat ibu 
balita mampu membuat tepung pisang dan 
menjadikannya sebagai bahan subtitusi pembuatan MP-
ASI densitas energi tinggi.  
TABEL I BAHAN PEMBUATAN TEPUNG PISANG 
Bahan Jumlah 
Tepung pisang 50 g 
Tepung beras 10 g 
Wortel 25 g 
Kacang hijau 10 g 




















Gambar 1. Prosedur pembuatan MP-ASI substitusi tepung pisang 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember sebagai pusat pendidikan 
vokasi, pengembangan teknologi terapan dan telah banyak 
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim 
pelaksana pengabdian kepada masyarakat merupakan 
kolaborasi staf pengajar dengan kepakaran di bidang gizi 
dan fisiologi.  
 
TABEL II DAFTAR NAMA PELAKSANA 
No. Nama Bidang Kepakaran/ peran 
1. Ayu Febriyatna, S.ST., 
M.Gizi 
Pemateri dan instrtuktur 
pelatihan pembuatan tepung 
pisang musa acuminate 
sebagai bahan subtitusi 
makanan pendamping ASI 
(MP-ASI) densitas energi 
tinggi 
Cuci kacang hijau, rebus 
hingga matang dan 
haluskan lalu saring 
Cuci,  rebus wortel, 
haluskan lalu saring 
Tambahkan 
tepung pisang 
Tambahkan susu formula 









2. Ratih Putri Damayati, 
S.Gz., M.Si. 
Pemateri dan instrtuktur 
pelatihan pembuatan tepung 
pisang musa acuminate 
sebagai bahan subtitusi 
makanan pendamping ASI 
(MP-ASI) densitas energi 
tinggi 
3. Firda Agustin, S.Si.,M.Si Pemateri dan instrtuktur 




pendamping ASI (MP-ASI) 
densitas energi tinggi 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Upaya catch 
up growth balita stunting dan pencegahan generasi stunting 
melalui pelatihan pengolahan tepung pisang Musa 
acuminate sebagai bahan subtitusi makanan pendamping 
ASI (MP-ASI) densitas energi tinggi di Kecamatan Arjasa.” 
telah dilaksanakan. Tahapan proses kegiatan yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
 
A. Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra 
Koordinasi pelaksanaan kegiatan dengan mitra kegiatan 
ini oleh seorang ahli gizi puskesmas Arjasa dan dibantu oleh 
bidan desa. Koordinasi dilakukan untuk persiapan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang 
meliputi tempat, waktu, peserta kegiatan pelatihan dan 
perlengkapan yang dibutuhkan. Pada kegiatan koordinasi 
bidan desa mengkoordinasikan peserta pengabdian meliputi 
kader, ibu balita dan ibu hamil. Tidak ada kendala yang 
dihadapi pada tahap ini karena koordinasi berjalan dengan 
baik. 
 
B. Penyuluhan  
Persiapan untuk kegiatan penyuluhan adalah 
pembuatan banner kegiatan dan modul pelatihan. Persiapan 
untuk kegiatan penyuluhan adalah pembuatan banner 
kegiatan dan modul pelatihan. Modul pelatihan berisi 
mengenai menu MP-ASI densitas energi tinggi dengan 
subtitusi tepung pisang.Pisang (Musa acuminata) memiliki 
kadar kandungan mineral makro dan mikro seperti K, Mg, P, 
Fe, Cu, Zn, dan B [4]. Selain itu, pisang tersebut juga 
diketahui memiliki kandungan dietary fiber (DF) dan 
resistant starch (RS) [5]. Pisang juga termasuk buah yang 
ideal untuk bayi berumur minimal 6 bulan karena teksturnya 
yang lembut.Manfaat penyuluhan adalah meningkatkan 
IPTEK pada pengolahan tepung pisang. Penyuluhan 
dilakukan dengan metode ceramah selanjutnya dilakukan 
diskusi yang bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta agar lebih dapat memahami hal-hal yang 
terlewatkan selama penyuluhan. 
 
 
Gambar 2. Modul penyuluhan 
 
C. Demonstrasi pembuatan olahan MP-ASI densitas energi 
tinggi dengan subtitusi tepung pisang 
Kegiatan ini meliputi memberikan pelatihan tepung 
pisang dan olahan MP-ASI subtitusi tepung pisang dengan 
metode demonstrasi. Metode demostrasi dapat 
meningkatkan keterampilan dalam pengolahan pisang 
menjadi tepung pisang dan olahan MP-ASI subtitusi tepung 
pisang. Para peserta antusias membuat tepung pisang dan 
olahan MP-ASI subtitusi tepung pisang secara bersama-
sama. Tabel 2 menunjukkan kandungan zat gizi pada MP-
ASI substitusi tepung pisang. 
 
TABEL 2 KANDUNGAN ZAT GIZI MP-ASI SUBSITUSI TEPUNG 
PISANG PADA 100 GRAM  
Zat gizi Jumlah 
Energi 257,38 kkal 
Protein 7,57 g 
Lemak 3,86 g 




Gambar 3. Penyuluhan catch up growth balita stunting 





Gambar 4. Peserta mempraktikkan cara pembuatan MP-ASI 
 
Setelah kegiatan berakhir, dilakukan penyerahan alat 
pembuatan tepung pisang dan MP-ASI. Dengan demikian 
diharapkan dapat menjadikan modal alat untuk produksi 
tepung pisang dan MP-ASI. 
 
 
Gambar 5. Penyerahan peralatan 
 
Pengabdian kepada masyarakat ini telah menghasilkan 
produk tepung pisang dan MP-ASI substitusi tepung pisang, 
serta modul pelatihan. Kegiatan ini telah dipublikasi secara 
online pada hari Jumat tanggal 16 November 2018 di 
web.kradiojember.com. 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian ini telah meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah pisang 
Berlin menjadi tepung pisang dan diolah menjadi MP-ASI 
dengan densitas energi tinggi. 
 
B. Saran  
Perlu dilakukan pelatihan pembuatan tepung pisang dan 
pengolahan MP-ASI dengan densitas energi tinggi ke 
wilayah yang lebih menyeluruh sehingga dapat 
menanggulangi masalah stunting terutama di daerah Arjasa. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Terima kasih penulis sampaikan kepada P3M Politeknik 
Negeri Jember yang telah bersedia mendanai program 
pengabdian ini melalui dana BOPTN. 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Gibney MJ,BM Margetts, JM Kearney, L Arab. Gizi 
Kesehatan Masyarakat. Jakarta (ID): Kedokteran EGC, 2009. 
[2] Kemenkes RI. Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013. Jakarta 
(ID): Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013. 
[3] Hapsari, L dan Masrum, A. Keragaman dan karakteristik 
pisang (Musa acuminata) kultivar group diploid AA koleksi 
Kebun Raya Purwodadi, Prosiding Seminar Nasional 
Konservasi Tumbuhan Tropika: Kondisi dan Tantangan ke 
Depan, Kebun Raya Cibodas, LIPI. p225 – 229, 2011. 
[4] Hardisson, A., Rubio, C., Baez, A., Martin, M., Alvarez, R., 
dan Diaz, E. Mineral composition of the banana (Musa 
acuminata) from the island of Tenerife. Food 
Chemistry, 73(2): 153-161, 2001. 
[5] Menezes, E. W., Tadini, C. C., Tribess, T. B., Zuleta, A., 
Binaghi, J., Pak, N., Vera G, Dan MCT, Bertolini AC, 
Cordenunsi BR, dan Lajolo, F. M. Chemical composition 
and nutritional value of unripe banana flour (Musa 
acuminata, var. Nanicão). Plant foods for human nutrition. 
66(3): 231-237, 2011. 
 
 
 
